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1. Pendahuluan

Pembangunan dilakukan untuk mencapai 

kesejahteraan masyarakat. Diantaranya 

terciptanya peningkatan pendapatan riil perkapita 

penduduk. Akan tetapi, sering sekali terjadi 

ketidaksetaraan distribusi pendapatan. Salah satu 

faktor yang bisa menyebabkan ketimpangan 

ekonomi adalah perbedaan tinggi rendahnya 

PDRB antar kabupaten atau kota sehingga 

terjadinya ketidakmerataan. Hal ini diindikasikan 

dapat menyebabkan ketimpangan antar 

kabupaten/kota di Provinsi Riau. Terdapat 

beberapa faktor-faktor utama penyebab terjadinya 

ketimpangan ekonomi antar daerah yaitu sebagai 

berikut(Noto, 2016): 

1. Konsentrasi kegiatan ekonomi wilayah 

2. Alokasi investasi 

3. Tingkat mobilitas faktor produksi antar daerah 

4. Perbedaan sumber daya alam antar daerah 

5. Kurang lancarnya perdagangan antar daerah 

Berdasarkan hal diatas, bisa disimpulkan bahwa 

pertumbuhan ekonomi yang terjadi di di Provinsi 

Riau berbeda dengan daerah lain. Selain itu kita 

bisa perhatikan data dari PDRB di Provinsi Riau 

adalah sebagai berikut. 

 
 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan tingkat kemiskinan terhadap 

ketidaksetaraan distribusi pendapatan di Provinsi Riau. Jenis data yang diteliti 

adalah data sekunder berupa angka time series kuantitatif dari tahun 2010 

hingga 2022, yaitu data tentang ketidaksetaraan distribusi pendapatan (Gini 

Ratio), (PDRB), dan Tingkat Kemiskinan di Provinsi Riau. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi, yaitu teknik yang menggunakan kumpulan data yang diperoleh 

dari BPS Provinsi Riau dalam bentuk laporan tahunan yang diterbitkan. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

dan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa PDRB memiliki 

pengaruh negatif dan signifikan terhadap ketidaksetaraan distribusi 

pendapatan di Provinsi Riau, yang berarti bahwa nilai tinggi Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) mencerminkan keberhasilan suatu daerah atau 

wilayah dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya, sehingga 

dapat mengurangi ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan. Tingkat 

kemiskinan tidak mempengaruhi ketidaksetaraan di Provinsi Riau, artinya 

peningkatan atau penurunan jumlah penduduk miskin tidak mempengaruhi 

ketidaksetaraan dalam distribusi pendapatan. 
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Berdasarkan pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa 

PDRB Provinsi Riau Tahun 2010-2022 

mengalami peningkatan. PDRB tertinggi terjadi 

pada tahun 2022 yaitu 529 532,98 Miliar Rupiah, 

sedangkan PDRB yang terendah terjadi pada 

tahun 2010 yaitu 388 578,23 Milyar Rupiah 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, 2022). 

 
Berdasarkan pada tabel 1.2 menunjukkan bahwa 

Gini Ratio Provinsi Riau tahun 2010-2022 

mengalami fluktuasi. Gini Ratio yang tertinggi 

terjadi pada tahun 2012 yaitu 0,404 persen 

sedangkan yang terendah terjadi pada tahun 2017 

yaitu 0,325 persen (Badan Pusat Statistik Provinsi 

Riau, 2022). 

Rasio Gini berguna untuk mengevaluasi tingkat 

kesenjangan ekonomi dan distribusi pendapatan 

di suatu wilayah. Ini melibatkan perhitungan 

berdasarkan PDRB dan jumlah penduduk untuk 

memahami sejauh mana ketimpangan pendapatan 

di antara daerah tersebut. Kesenjangan yang 

signifikan dapat dicermati dari perbedaan tingkat 

kemiskinan yang sangat bervariasi di antara 

berbagai wilayah. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Berdasarkan Tabel 1.3 menunjukkan bahwa 

Tingkat Kemiskinan di Provinsi Riau tahun 2010-

2022 mengalami fluktuasi. Tingkat Kemiskinan 

Penduduk terendah terjadi di tahun 2022 yaitu 

6,78 persen sedangkan Tingkat Kemiskinan 

Penduduk tertinggi terjadi di tahun 2010 yaitu 

10,01 persen. 

 

2. Metode Penelitian 

Lokasi Penelitian 

Penelitian yang diamati dalam penelitian ini 

adalah Provinsi Riau. Alasan dipilihnya lokasi 

tersebut karena Provinsi Riau termasuk kedalam 

salah satu kota yang mengalami perkembangan 

dan perbaikan ekonomi yang cepat. 

 

Definisi Variabel Penelitian 

Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang 

dipengaruhi, karena adanya variabel bebas. 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

PDRB (X1) dan Tingkat Kemiskinan (X2). 

PDRB per kapita daerah, karena alat ini 

merupakan salah satu alat untuk mengukur 

tingkat kesejahteraan penduduk di suatu daerah. 

Variabel Terikat (Dependent Variable) 
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Variabel terikat adalah variabel yang telah 

dipengaruhi karena adanya variabel 

  

bebas. Oleh karena itu yang menjadi variabel 

terikat dalam penelitian adalah Ketimpangan 

Distribusi Pendapatan (Gini Ratio). 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan Sumber Data Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, berupa data time series tahun 2010- 

2020, yaitu data Pajak Daerah, Jumlah 

Penduduk, Retribusi Daerah di Provinsi Riau 

tahun 2010-2020. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik dokumentasi , yaitu 

pengumpulan data yang diperoleh dari Badan 

Pusat Statistik Provinsi Riau dalam bentuk 

laporan tahunan yang diterbitkan dan buku 

referensi , serta jurnal . 

 

Metode Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan analisis regresi linear 

berganda.Analisis regresi linear berganda adalah 

keterkaitan antara dua atau lebih variabel bebas 

dengan variabel terikat. Untuk mengetahui 
memahami tujuan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, apakah variabel bebas yang 

dipakai berkorelasi positif atau negatif. Adapun 

rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

Uji Statistik 

Uji t 

Uji T adalah hipotesis penelitian dalam analisis 

regresi linier sederhana maupun analisis regresi 

linier berganda. Uji T digunakan untuk 

mengetahui secara parsial variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

 

Uji F 

Uji F berfungsi untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas secara simultan (bersama-sama) 

terhadap variabel terikat. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

R square berfungsi untuk mengetahui besarnya 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel 

terikat. Untuk mengolah data digunakan

 alat bantu program statistika SPSS versi 

20. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 

apakah model regresi yang diteliti berdistribusi 

normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk 

menguji normalitas adalah uji kolmogorov-

smirnov. Jika nilai signifikansi dari hasil uji 
kolmogorov-smirnov > 0,05 maka asumsi 

normalitas terpenuhi. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya kolinearitas antar 
variabel bebas dalam model regresi. Uji 

multikolinearitas dipakai dalam memantau 

situasi dimana terdapat hubungan linear yang 

sempurna dan hampir sempurna antara variabel 

bebas dalam model regresi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan 

varian untuk semua pengamatan. Untuk 

mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

salah satunya dengan menggunakan metode uji 

white. Dengan menguji apakah variabilitas 

residu bergantung pada nilai-nilai independen 

dan kuadrat dari nilai nilai independen. Serta, 

hipotesis nol dalam uji White adalah 

homoskedastisiktas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

adanya kedekatan variabel model prediktif dari 

waktu ke waktu. Untuk memastikan ada atau 
tidaknya autokorelasi bias dilakukan uji Durbin-

Watson. 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Nilai konstanta (bo) = 7,499 

Nilai konstanta sebesar 7,499 persen berarti jika 

PDRB dan tingkat kemiskinan sama dengan nol 

maka ketimpangan distribusi pendapatan di 

Provinsi Riau adalah sebesar 7,499 persen. 

 

Koefisien regresi tingkat PDRB (b1) sebesar -

0,393 

Nilai koefisien regresi PDRB sebesar 

-0,393 dan dilihat dari uji t diketahui bahwa T sig 

lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. Ini berarti PDRB di Provinsi Riau 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Riau. 

Pengaruh negatif tersebut berarti jika PDRB 

meningkat 1 persen maka ketimpangan distribusi 

pendapatan di Provinsi Riau akan menurun 
sebesar 0,393 persen, sebaliknya jika PDRB 

menurun sebesar 1 persen maka ketimpangan 

distribusi pendapatan di Provinsi Riau akan 

meningkat sebesar 0,393 persen. 

 

Koefisien regresi tingkat kemiskinan (b2) 

sebesar -0,029. 

Nilai koefisien regresi tingkat kemiskinan 

sebesar -0,029 dan dilihat dari uji t dimana T sig 

lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Ini berarti tingkat kemiskinan tidak 

berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Provinsi Riau. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi berganda (R2) ini 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase sumbangan variabel bebas secara 

menyeluruh terhadap variabel tidak bebas. 

Perhatikan tabel 4.11 mengenai hasil analisis 

Koefisien Determinasi berikut : 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dijelaskan bahwa nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,463. Artinya 

kontribusi pengaruh PDRB dan tingkat 

kemiskinan terhadap variasi ketimpangan 

distribusi pendapatan di Provinsi Riau sebesar 

46,03% . Sedangkan sisanya sebesar 53,7% di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

Uji T 

Uji t digunakan untuk melihat pengaruh antara 

PDRB dan tingkat kemiskinan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Riau secara parsial. Cara melihat t signifikan 
dimana jika t signifikan < 0.05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima. Berikut dapat dilihat hasil uji t 

pada tabel berikut ini : 

 

Pengaruh PDRB terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan di Provinsi Riau dengan 

melihat signifikan tingkat PDRB sebesar 0,025 

dan lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, hal ini 
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berarti tingkat PDRB berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap distribusi pendapatan di 

Provinsi Riau. 

Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Riau dengan melihat t signifikan tingkat 
kemiskinan sebesar 0,096 dan lebih besar dari 

0.05 maka H0 diterima, berarti tingkat 

kemiskinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Riau. 

Ini dikarenakan pada saat ekonomi memburuk 

yang mana tingkat pengangguran meningkat dan 

pendapatan menurun sehingga menyebabkan 

masyarakat miskin menjadi merata sejalan 

dengan pendapat Syawie (2011). 

 

Uji F 

Uji F merupakan pengujian secara serentak yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah PDRB dan 

tingkat kemiskinan yang digunakan dalam 

estimasi model secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di Provinsi Riau. 

Perhatikan tabel berikut. 

 

Pengujian dengan uji-F ini dilakukan sebagai 

berikut melihat F Signifikan dimana F signifikan 

0,044 dan kecil dari 0.05 maka H0 ditolak atau 

Ha diterima ini berarti bahwa PDRB dan tingkat 

kemiskinan secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Riau. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 

Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Riau dengan melihat t signifikan tingkat 
kemiskinan sebesar 0,096 dan lebih besar dari 

0.05 maka H0 diterima, berarti tingkat 

kemiskinan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Riau. 

 

Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa seluruh 

variabel bebas yaitu tingkat PDRB dan tingkat 

kemiskinan memiliki nilai tolerance > 0.1 yaitu 
0,181 dan nilai VIF < 10 yaitu 5,516 dengan 

demikian dalam model ini tidak ada masalah 

multikolinieritas. 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa R 

Square adalah sebesar 0,988. Nilai R Square kita 

kalikan dengan jumlah responden atau sampel 

yaitu sebanyak 13 dan hasilnya adalah 13 x 0,988 

= 12,844. 

Hasil Chi Square tabel yang menunjukkan bahwa 

tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada 

model penelitian. Gangguan heteroskedastisitas 

terjadi jika Chi Square hitung < Chi Square tabel 

(12,844 < 22,368), dengan demikian dalam 

penelitian ini tidak terjadi masalah 
heteroskedastisitas dan model regresi layak 

digunakan. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 

mengetahui ada tidaknya autokorelasi harus 

melihat nilai uji durbin watson dengan hasil pada 

Tabel 4.15 sebagai berikut: 

 
Dari tabel 4.15 diketahui Uji Autokorelasi diatas 

nilai statistik Durbin- Watson adalah 1,317 lebih 

besar dari batas atas (du) yakni 1,562 dan kurang 

dari (4 – du) (4 – 1,562) = 2,438. Maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan 

bahwa tidak terdapat masalah atau gejala 

autokorelasi. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Tingkat PDRB terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di 

Provinsi Riau. 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, bahwa 

tingkat Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. Dimana nilai koefisien PDRB 
sebesar -0,393 yang berarti jika PDRB naik satu 

persen, maka ketimpangan distribusi pendapatan 

turun sebesar 3,93 persen. Hal ini mengartikan 

bahwa tingginya nilai Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) mencerminkan 

keberhasilan suatu wilayah atau daerah dalam 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dan 

yang tersedia, sehingga dapat mengurangi 

ketimpangan distribusi pendapatan. 

 

Pengaruh Tingkat Kemiskinan Terhadap 

Ketimpangan Distribusi Pendapatan di 

Provinsi Riau. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat 
kemiskinan tidak berpengaruh terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Riau. Artinya bertambah atau berkurangnya 

jumlah penduduk miskin ini tidak mempengaruhi 

ketimpangan distribusi pendapatan. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai hipotesis yang 

dilakukan oleh peneliti, dimana hipotesis 

tersebut menyebutkan bahwa variabel 

kemiskinan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. 

 

 

 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat PDRB berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan di Provinsi Riau, yang artinya 
tingginya nilai Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) mencerminkan keberhasilan suatu 

wilayah atau daerah dalam mengoptimalkan 

sumber daya yang dimiliki dan yang tersedia, 

sehingga dapat mengurangi ketimpangan 

distribusi pendapatan di Provinsi Riau. 

2. Tingkat kemiskinan tidak berpengaruh terhadap 

ketimpangan distribusi pendapatan di Provinsi 

Riau, artinya bertambah atau berkurangnya 

jumlah penduduk miskin ini tidak mempengaruhi 

ketimpangan distribusi pendapatan. 

 

Saran 

Mengacu pada hasil-hasil temuan dalam 

penelitian ini, maka dipandang perlu untuk 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pemerintah dapat 
memperhatikan lagi tingkat laju pertumbuhan 

ekonomi sehingga dapat diyakini mampu 

menurunkan angka ketimpangan distribusi 

pendapatan di Provinsi Riau. 

2. Diharapkan pula kepada pemerintah di Provinsi 
tersebut agar dapat menurunkan angka 

kemiskinan dan memperlebar distribusi 
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pendapatan nasional maupun regional. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel lain seperti pengangguran, 

investasi, upah minimum regional atau variabel 

lainnya yang berpengaruh terhadap ketimpangan 

distribusi pendapatan, sehingga dapat menambah 
informasi yang lebih maksimal terhadap 

penelitian selanjutnya. 
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